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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan dalam bidang olahraga prestasi merupakan hal pokok yang 

dibicarakan baik pada Negara yang sedang berkembang maupun pada Negara 

yang sudah  maju. Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang juga 

tengah giat – giatnya meningkatkan prestasi setiap cabang olahraga. Hal tersebut 

dijelaskan dalam UU RI No. 3 Tahun 2005  tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional yaitu “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan 

dan teknologi keolahragaan”. Berdasarkan kutipan ini perlu adanya usaha dan 

upaya dalam peningkatan prestasi olahraga ke tingkat yang lebih tinggi dan 

melakukan pembinaan secara berkesinambungan agar prestasi dapat tercapai 

Anggar adalah Salah satu cabang olahraga prestasi. Olahraga anggar, 

merupakan salah satu olahraga beladiri yang sudah berkembang sejak dahulu kala. 

Olahraga anggar ini amat digemari di Negara Perancis dan berkembang dengan 

pesat. Hal ini dapat dilihat karena banyaknya istilah anggar yang berasal dari 

bahasa Perancis. Setoe Danoesetoedjo dalam Nirwandi (1995:17) mengemukakan 

”Permainan anggar termasuk olahraga yang sudah bertahun tahun tercantum 

dalam Olympiade”. Permainan anggar masuk ke indonesia dibawa oleh bangsa 

Belanda pada tahun 1922, mula–mula permainan anggar ini dimainkan oleh 

1 
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tentara dan diajarkan kepada bangsa Indonesia yang tujuannya untuk membantu 

pasukan Belanda. 

Sejalan dengan penjelasan penulis diatas, menurut Hutabarat (1988:1) 

menyatakan, “prestasi olahraga tidak timbul dengan begitu saja atau secara 

kebetulan melainkan adanya faktor-faktor pendukung dalam pencapaian prestasi 

olahraga itu sendiri. Adapun faktor-faktor pendukung tersebut adalah sebagai 

berikut : faktor bibit atlet, faktor pembina, faktor pelatih, faktor organisasi,faktor 

dana, dan faktor lain (bakat kemauan , tekad dan sebagainya)”. 

Penampilan yang terampil dalam suatu cabang olahraga merupakan hasil 

kinerja fisiologis, koordinasi yang kompleks dari faktor-faktor tersebut. Sejalan 

dengan itu Soekarman (1987:27) mengatakan bahwa, “faktor yang mempengaruhi 

prestasi seseorang dalam olahraga terdiri dari beberapa aspek, yaitu : 1) Aspek 

Medis, 2) Aspek Psikologis, 3) Aspek Tekhik, dan 4) Aspek fisik”. 

Dari beberapa aspek yang mempengaruhi prestasi olahraga seseorang, 

aspek fisik merupakan penguasaan yang sangat menentukan tinggi rendahnya 

prestasi seseorang (Hutabarat 1988:1). 

“Faktor-faktor penentu prestasi dalam olahraga adalah sebagai berikut: 

   1). Aspek biologis, yang terdiri dari : Potensi/kemauan dasar tubuh,  
fungsi organ-organ tubuh, struktur dan postur tubuh, gizi  sebagai  
penunjang aspek biologis. 2). Aspek phisiologis, yang terdiri dari : 
Intelektual, motivasi,   kepribadian, kordinasi kerja otot dan syaraf. 3). 
Aspek  lingkungan  yang terdiri dari : Sosial, kehidupan sosial ekonomi, 
interaksi  antara  pelatih, atlet sesame team, sarana prasarana olahraga, 
cuaca iklim sekitar, orang tua, keluarga dan masyarakat (dorongan dan 
pengharapan). 4). Aspek  penunjang yang tediri dari : Pelatih yang 
berkualitas tinggi, program yang tersusun secara sistematis, penghargaan 
dari masyarakat dapemerintah, dana yang memadai dan organisasi  yang 
tertib. Sajoto (1988:11) 
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Olahraga anggar adalah olahraga yang membutuhkan gerakan yang cepat 

dalam melakukan serangan dan berusaha mendapatkan nilai atau point. Dalam 

beladiri anggar dibagi dalam tiga jenis senjata : 1) anggar floret, 2) anggar 

degen, 3)anggar sabel (Soekarman 1987). Dalam bela diri anggar banyak 

dikenal teknik-teknik dasar yang harus dikuasai oleh atlet anggar terutama 

teknik tusukan, tangkisan, serangan dan teknik gerakan melangkah. Gerakkan-

gerakan dasar dalam olahraga anggar harus dikuasi sepenunya oleh setiap atlet 

anggar yang baru belajar dan juga yang sudah mempelajarinya sejak lama, 

terlebih lagi harus didukung oleh kondisi fisik yang dapat menunjang pada 

pengusaan teknik-teknik tertentu dengan baik dan benar. 

Seorang atlet anggar memerlukan kemampuan kondisi fisik yang 

prima.Untuk itu perlu mempedomani dan melakukan latihan dalam kondisi 

fisik yang stabil. Peningkatan kemampuan kondisi fisik harus dilakukan 

melalui penambahan beban secara bertahap. Pemberian beban latihan fisik 

selalu terkait dengan proses super kompensasi. Hal ini dapat dicapai dengan 

memfariasikan volume, intensitas dan durasi dalam setiap latihan, Fariasi 

latihan terjadi kapan seorang atlet diberi beban latihan ringan, normal dan berat 

serta waktu istirahat yang tepat.  

Perbandingan beban latihan fisik ini sangat tergantung pada kemampuan 

awal  atlet,  pada  memberikan fariasi latihan  kondisi fisik yang harus 

diperhatikan : “jika intensitas latihan terlalu tinggi dan volume latihan terlalu 

banyak akan terjadi over training, sebaliknya apabila intensitas dan volume 

rendah maka akan terjadi plato (prestasi stabil tanpa kemajuan) Soekarman 
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(1987:112). Selanjutnya Nossek (1982:346) mengemukakan bahwa, “untuk 

mencapai prestasi yang maksimal dalam suatu cabang olahraga, seseorang 

harus memiliki kondisi fisik dasar yaitu kekuatan, kecepatan, ketahanan, 

kelincahan dan kelentukan”. 

Kekuatan menurut Syafruddin (1992:25) adalah merupakan 

kemampuan dasar kondisi fisik. Tanpa kekuatan orang tidak bisa melompat, 

mendorong, menahan, mengangkat dan lain-lainnya. Dilain hal tanpa kekuatan 

orang tidak bisa berlari cepat, melompat dan menusuk. Begitu juga dalam 

anggar, komponen kekuatan perlu menjadi perhatian dalam latihan. Dan 

Letzelter dalam Fauzan (1987:68) mengemukakan bahwa kekuatan adalah sifat 

dasar manusia, dengan kekuatan kita dapat mengatasi hambatan, tahanan 

dengan mempergunakan otot. 

Dalam olahraga Anggar, yang memiliki teknik dasar gerakan tersendiri, 

juga memiliki karakteristik kondisi fisik khusus. Salah satu unsur kondisi fisik 

yang paling dominan yang perlu dimiliki oleh seorang atlet Anggar  kecepatan  

reaksi. Dimana  unsur itu akan sangat diperlukan untuk menunjang teknik-

teknik dasar seperti teknik tusukan, berarti bagian tangan dan lengan yang 

sangat diperlukan. 

”kecepatan reaksi adalah kualitas yang memungkinkan memulai suatu 

jawaban kinetis secepat mungkin setelah menerima suatu rangsangan” 

nossek(1982:35-36) sehingga dalam bermain atau bertanding kemampuan 

kecepatan reaksi sangat berperan dimana dapat dilihat sewaktu menghindar dan 

menangkis serangan dari lawan. 
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kecepatan reaksi yang baik dari atlet mampu mengendalikan 

keterampilan bermain serta dapat menjadi penentu keberhasilan seseorang 

dalam meraih nilai penuh karena kecepatan reaksi mempengaruhi gerakan 

tubuh seperti tangan atau kaki agar bergerak lebih cepat.  

Namun hasil pengamatan dalam kegiatan bermain yang dilakukan di 

Pengda Ikasi Sumbar tempat penulis berlatih, dalam melakukan latihan 

bermain ditemukan kecepatan reaksi tidak mampu mempengaruhi gerakan 

tangan sehingga tidak dapat melakukan penyerangan dengan cepat pada 

sasaran serta gerakan kaki tidak bisa mengantisipasi gerakan lawan dengan 

cara bergerak menghindar kebelakang dengan cepat. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: kurangnya perhatian pelatih untuk 

melatih kecepatan reaksi, kurangnya keterampilan dalam bermain anggar 

floret, kondisi fisik atlet yang kurang mendukung, penyediaan sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, kurangnya motivasi atlet dalam latihan, gizi 

yang kurang memadai dan tingkat intelegensi atlet. 

Bedasarkan kenyataan tersebut penulis ingin  mengungkapkan secara 

ilmiah  dalam bentuk penelitian apakah terdapat hubungan kecepatan reaksi 

dengan keterampilan bermain anggar floret atlet anggar putra sumatera barat 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ternyata cukup banyak 

indikator yang mempengaruhi keterampilan bermain anggar floret, diantaranya: 

1. Kecepatan reaksi  
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2. Keterampilan bermain anggar floret 

3. Kondisi fisik   

4. Sarana dan prasarana 

5. Motivasi 

6. Gizi 

7. Intelegensi 

 

C. Pembatasan Masalah 

Bedasarkan identifikasi maka perlu dilakukan pembatasan masalah, 

maka permasalahan yang akan diteliti adalah : 

1. Kecepatan reaksi 

2. Keterampilan bermain anggar floret 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian dalam pembatasan masalah, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana kecepatan reaksi atlet anggar floret Sumatera Barat ? 

2. Bagaimana keterampilan bermain atlet anggar Sumatera Barat ? 

3. Bagaimana hubungan kecepatan reaksi dengan keterampilan bermain 

anggar floret pada atlet anggar putra Sumatera Barat ? 

 

E. Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Untuk mengetahui kecepatan reaksi anggar floret atlet anggar putra 

Sumatera Barat. 

2. Untuk mengatahui keterampilan bermain anggar floret atlet anggar putra 

Sumatera Barat 

3. Untuk mengetahui hubungan kecepatan reaksi dengan keterampilan 

bermain anggar floret pada atlet anggar putra Sumatera Barat.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Penulis, sebagai satu syarat untuk memperoleh Strata satu (S1) Pendidikan 

Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai masukan bagi pembina dan pelatih dalam mengembangkan 

olahraga anggar sumatera barat. 

3. Memberi masukan kepada pembina, pelatih dan atlet anggar tentang 

kecepatan reaksi 

4. Dijadikan sebagai salah satu bahan acuan untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya dengan ruang lingkup yang lebih luas lagi. 

5. Kepustakaan, sebagai bahan bacaan dalam menambah ilmu pengetahuan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian teori 

1. Sejarah Olahraga Anggar 

Anggar bukanlah olahraga untuk semua orang, namun siapapun 

dapat melakukan olahraga anggar. Keuntungan yang dimiliki olahraga 

anggar dibandingkan kebanyakan olahraga yang lain adalah bahwa 

olahraga anggar tidak membeda-bedakan pemainnya secara fisik (Cheris 

Elaine dalam Suratman Tono 2010:v) 

Anggar adalah simbol dari peralatan perang suatu kerajaan yang 

mana senjata yang dipergunakan dalam permainan anggar adalah senjata 

yang dapat melukai tubuh karena terbuat dari baja mirip seperti pedang 

IKASI (1992:37). 

 Seorang atlet anggar memerlukan kemampuan kondisi fisik yang 

prima.Untuk itu perlu mempedomani dan melakukan latihan dalam 

kondisi fisik yang stabil. Peningkatan kemampuan kondisi fisik harus 

dilakukan melalui penambahan beban secara bertahap. Pemberian beban 

latihan fisik selalu terkait dengan proses super kompensasi. Hal ini dapat 

dicapai dengan memfariasikan volume, intensitas dan durasi dalam setiap 

latihan, Fariasi latihan terjadi kapan seorang atlet diberi beban latihan 

ringan, normal dan berat serta waktu istirahat yang tepat.  

8 



9 
 

Pembinaan  kondisi fisik bertujuan untuk mengoptimalkan 

kemampuan fisik olahragawan. Kemampuan fisik olahragawan sebagai 

dasar penunjang pencapaian prestasi  puncak.Kondisi fisik dalam 

pembinaan olahraga anggar harus diberikan seirama dengan latihan teknik, 

taktik dan  kematangan  bertanding. 

Karena pertandingan secara umum adalah sarana untuk  melihat  

sejauh mana hasil pembinaan yang dilakukan untuk membuktikan apakah 

program latihan yang diterapkan sudah tepat. Sehingga melalui hasil  

pertandingan dapat dievaluasi untuk  memperbaiki program latihan yang 

telah dibuat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Kemampuan kondisi fisik dalam bentuk pelaksanaannya dapat 

dikelompokkan dalam latihan kondisi fisik umum dan khusus. Martin 

dalam Syafruddin (1992:98) mengemukakan ”Kondisi fisik umum 

merupakan kemampuan dasar untuk mengembangkan kemampuan gerak 

tubuh yang terdiri dari komponen kekuatan, kecepatan, daya tahan dan 

kelenturan yang bentuk-bentuk latihan harus dapat membenahi otot dan 

organ tubuh secara lebih bervariasi dan lebih global dari yang khusus”. 

Dari uraian-uraian di atas jelas bahwa kondisi fisik terdiri dari 

kekuatan, kecepatan, kelentukan, power, daya tahan, reaksi, koordinasi 

dan keseimbangan merupakan kondisi fisik yang mempengaruhi 

kemampuan terhadap peningkatan prestasi atlet Anggar. Dengan demikian 

dalam latihan atlet Anggar latihan kondisi fisik harus diberikan secara 

terencana. 
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2. Keterampilan Bermain Anggar Floret 

Danoe Setoedjo (1960:60), mengemukakan : “ Permainan anggar 

termasuk permainan tua yang sudah bertahun-tahun tercantum dalam 

olimpiade “. Induk Organisasi Anggar adalah Federationale Internationale 

d’Escreme (FIE) yang dibentuk pada tahun 1914 dan berpusat dikota 

Paris. 

Anggar adalah symbol dari peralatan perang kerajaan yang mana 

senjata yang digunakan dalam permainan anggar adalah senjata yang dapat 

melukai tubuh karena terbuat dari besi baja mirip seperti pedang, 

(Suratman Tono 2010). Sedangkan Floret merupakan salah satu jenis 

senjata yang digunakan dalam melakukan keterampilan bermain anggar. 

Selain itu adapun tata cara permainan floret menurut PB.IKASI 

(1986) tentang cara memberi tauche /hit (kena) atau mendapatkan point 

adalah sbb: 

“1) tiap serangan harus ditangkis atau dielakkan, 2) bila senjata lawan 
tertangkis maka dilakukan satu serangan langsung, 3) pada serangan 
ganda (compound) lawan dapat menyentuh senjata pada salah satu 
gerakan ancaman, maka hak beralih kepada lawan “(membalas), 4) pada 
suatu serangan ganda (compound), maka lawan dapat membuat suatu 
stophit / arret. Akan tetapi arret tersebut harus benar-benar dengan cukup 
waktu sebelum gerakan terakhir dari penyerangan semula (befor the 
final). 

 
Bedasarkan uraian diatas, olahraga anggar dapat digolongkan 

kedalam jenis olahraga beladiri yang membutuhkan ketangkasan, atau 

gerakan cepat serta reaksi dan kelincahan dari pemainya dengan kata lain, 

olahraga ini membutuhkan kemampuan yang sangat khusus sekali. Maka 

dari itu agar dapat menjadi pemain anggar yang berhasil, baik dalam 
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mempelajari gerakan-gerakan teknik ataupun keterampilan lainya perlu 

dilatih dan dikembangkan unsur-unsur kondisi fisik yang sesuai dengan 

olahraga anggar itu sendiri. 

Selain itu dalam permainan anggar dibutuhkan pula kemampuan 

untuk menganalisa dan memperhitungkan gerakan-garakan yang akan 

dilakukan lawan, kemudian dapat memutuskan dengan cepat gerakan-

gerakan apa yang dilakukan sesuai dengan situasi yang dihadapi, serta 

melakukan gerakan tersebut secepat mungkin. 

Danoesetoedjo (1960:64) menyatakan bahwa “ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dalam permainan anggar diantaranya adalah 

melakukan gerakan itu dengan teknik yang baik serta dilakukan dengan 

secepat-cepatnya”. Dapat pula dikatakan bahwa seorang pemain anggar 

harus dapat mengontrol kecepatan gerakan sesuai dengan kecepatan reaksi 

dari lawan, “seorang  pemain anggar yang pandai akan mampu mengatur 

kecepatanya secara hati-hati cocok dengan kecepatan reaksi lawan” 

(PB.IKASI 1992) 

Bedasarkan uraian-uraian diatas untuk menjadi seorang  pemain 

anggar yang terampil sangat diperlukan sekali kemampuan yang spesifik 

sesuai dengan tuntutan permainan anggar, terutama sekali kecepatan reaksi 

terhadap keterampilan bermain anggar floret. Sehingga dapat  menjadi 

penentu keberhasilan atlet atau seseorang dalam memperoleh angka atau 

nilai dalam bermain. 
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3. Kecepatan Reaksi 

Menurut Nossek (1982:273) “kecepatan adalah suatu kualitas 

bersyarat yang memungkinkan seseorang bereaksi dengan 

cepat”.Kemampuan kecepatan menurut Jonath dan Krempel, Martin dalam 

Syafruddin (1992), diartikan sebagai ”Kemampuan yang berdasarkan 

kelenturan, proses sistem persyarafan dan alat-alat otot untuk melakukan 

gerakan-gerakan dalam satu satuan waktu tertentu”. Jadi kecepatan sangat 

tergantung dari kekuatan, karena tanpa kekuatan, kecepatan tidak dapat 

dikembangkan. 

Husen Umar (1998:46) juga mengemukakan bahwa kecepatan 

terdiri dari kecepatan aksi (gerakan) dan reaksi. Kedua bentuk kecepatan 

itu tidak saling berhubungan atau berkait satu sama lainnya 

Dalam latihan atau pertandingan kemampuan kecepatan reaksi 

sangat berperan dimana dapat dilihat sewaktu menghindar dan menangkis 

serangan dari lawan. 

Sedangkan menurut Syafruddin (1992:57) juga berpendapat 

bahwa: “Kecepatan reaksi merupakan proses klaten (tersembunyi) yang 

terjadi dalam tubuh manusia yang tidak dapat diamati. Kecepatan reaksi 

dapat dilakukan dari masuknya rangsangan sampai terjadinya gerakan. 

Jenith dan Krempet dalam Syafruddin (1992:56-58)  

mengemukakan bahwa :   “ Kecepatan reaksi adalah taktik secara cepat “ 

Artinya : Kecepata reaksi pada hakekatnya merupakan kemampuan untuk 

menjawab rangsangan akustik, optic dan rangsangan tatil secara cepat. 
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Rangsangan akustik maksudnya adalah rangsangan melalui 

pendengaran, seperti bunyi suara atau lonceng dalam permainan anggar. 

Sedangkan rangsangan Optik maksudnya adalah rangsangan yang 

diberikan melalui penglihatan (mata), misalnya : seorang pemain anggar 

bereaksi dengan memperlihatkan gerak tangan dan mengikuti serta 

menjalankan arah gerak tangan yang diberikan tersebut (maju mundur, 

kesamping kiri dan kanan) dan bisa juga melalui rangsangan cahaya dan 

lain-lain. Yang dimaksudkan dengan rangsangan Tatil adalah : rang 

sangan yang diberikan melalui kulit, misalnya rangsangan melalui 

sentuhan kulit. (Syafruddin, 1992:58-59). 

Pada cabang olahraga permainan kecepatan reaksi lebih banyak 

terjadi disebabkan rangsangan secara optic (penglihatan) sedangkan pada 

nomor nomor lain pada atletik banyak dibutuhkan kecepatan reaksi 

melalui rangsangan Akustk (pendengaran). Bahkan ada cabang olahraga 

yang membutuhkan kedua-duanya (akustik dan optic) dan ada 

kemungkinan juga dibutuhkan reaksi melalui sentuhan atau rabaan (static) 

disamping akustik dan optic karena adanya perbedaan kecepatan reaksi 

yang dibutuhkan dalam setiap cabang olahraga khususnya pada 

keterampilan bermain anggar floret yang menurut kecepatan reaksi lebih 

banyak. 

Dalam hal ini, Syafruddin (1992 ; 60-61) membedakan kecepatan 

reaksi tersebut atas : 

1) Reaksi Sederhana 
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Adalah suatu reaksi yang menurut suatu rangsangan tertentu atau 

dengan kata lain reaksi yang ditimbulkan oleh suatu signal tertentu, 

misalnya bunyi tembakan pistol, atlet telah berkonsentrasi penuh dan 

siap mengantisipasi gerakan yang akan dilakukan. 

2) Reaksi Kompleks 

Beda halnya dengan reaksi sederhana. Pada reaksi kompleks atlet atau 

seseorang tidak dapat mengantisipasi suatu gerakan yang akan 

dilakukan secara pasti oleh karena banyak kemungkinana gerakan 

yang akan terjadi yang harus diantisipasi sebelumnya, misalnya dalam 

permainan anggar, atlet harus mengantisipasi arah rangsangan yang 

diberikan lawan. Oleh sebab itu olahraga anggar sangat membutuhkan 

reaksi yang kompleks ini terutama sekali dalam keterampilan bermain 

anggar. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa kecepatan reaksi pada 

hakekatnya dapat diartikan secara bebas yakni, merupakan 

kemampuan untuk menjawab semua rangsangan yang sangat 

dibutuhkan dalam setiap cabang olahraga terutama pada keterampilan 

bermain anggar 

 

B. Kerangka Konseptual 

 Nossek (1982:346) mengemukakan bahwa, “untuk mencapai 

prestasi yang maksimal dalam suatu cabang olahraga, seseorang harus 
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memiliki kondisi fisik dasar yaitu kekuatan, kecepatan, ketahanan, 

kelincahan dan kelentukan”. 

Kekuatan menurut Syafruddin (1992:25) adalah merupakan 

”kemampuan dasar kondisi fisik. Tanpa kekuatan orang tidak bisa 

melompat, mendorong, menahan, mengangkat dan lain-lainnya. Dilain hal 

tanpa kekuatan orang tidak bisa berlari cepat, melompat dan menusuk”. 

Begitu juga dalam anggar, komponen kekuatan perlu menjadi perhatian 

dalam latihan, Letzelter dalam Fauzan (1987:68) mengemukakan bahwa 

”kekuatan adalah sifat dasar manusia, dengan kekuatan kita dapat 

mengatasi hambatan, tahanan dengan mempergunakan otot”. 

Dalam olahraga Anggar, yang memiliki teknik dasar gerakan 

tersendiri, juga memiliki karakteristik kondisi fisik khusus. Salah satu 

unsur kondisi fisik yang paling dominan yang perlu dimiliki oleh seorang 

atlet Anggar adalah kecepatan reaksi. Dimana unsur itu akan sangat 

diperlukan untuk menunjang teknik-teknik dasar seperti teknik tusukan, 

berarti bagian tangan dan lengan yang sangat diperlukan. 

Sedangkan kaitan antara kecepatan reaksi dengan keterampilan 

bermain anggar floret, dapat dijelaskan sebagai berikut : olahraga anggar 

adalah olahraga yang membutuhkan gerakan yang cepat dalam melakukan 

serangan dalam berusaha mendapatkan nilai atau point. Disamping itu 

seorang pemain anggar  harus dapat mengontrol diri dengan baik, terutama 

dalam mengontrol kecepatan gerakan sesuai dengan kecepatan reaksi dari 

lawan. 
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Selanjutnya kecepatan reaksi yang baik dari atlet mampu 

mengendalikan keterampilan bermain serta dapat menjadi penentu 

keberhasilan seseorang dalam meraih nilai penuh karena kecepatan reaksi 

mempengaruhi gerakan tubuh seperti tangan atau kaki agar bergerak lebih 

cepat. Misalnya, dalam keterampilan bermain bila kecepatan reaksi harus 

mempengaruhi gerakan tangan sehingga dapat melakukan penyerangan 

dengan cepat pada sasaran dan apa bila kecepatan reaksi yang bagus juga 

mempengaruhi gerakan kaki sehingga dapat mengantisipasi gerakan lawan 

dengan cara dapat bergerak menghindar kebelakang dengan cepat. Jadi 

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang berarti antara kecepatan 

reaksi  dengan nilai keterampilan bermain anggar floret atlet anggar 

sumatera barat. 

Oleh karena itu, maka kecepatan reaksi tangan dan kaki sangat 

diperlukan untuk menunjang keterampilan bermain anggar floret 

 

 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1 : kerangka konseptual 
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C. Hipotesis Penelitian  
 

Bedasarkan kajian teori dan kerangka konseptual diatas, dapat diajukan 

hipotesis dipenelitian ini adalah sebagai berikut : 

Terdapat Hubungan Yang Berarti Antara Kecepatan Reaksi Dengan 

Keterampilan Bermain Anggar Floret Pada Atlet Anggar Putra 

Sumatera Barat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tes pengukuran daya tahan otot lengan dengan menggunakan tes sasaran 

bergerak yang dilakukan terhadap sampel sebanyak 15 orang. Di dapat skor 

tertinggi 70 dan skor terendah 30. Pada pengukuran kecepatan reaksi ini 

didapat standar deviasi 11,46, mean 48, modus 50 dan median 50. 

2. Tes keterampilan bermain anggar floret dilakukan dengan cara bermain, tes 

ini dilakukan dengan cara bentuk permainan sunguhan atau dalam situasi 

bertanding. Dari tes dan pengukuran didapat skor tertinggi 64 dan skor 

terendah 33, menghasilkan mean 47.533, standar deviasi 8.408, dan median 

48. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan reaksi (X) terhadap 

keterampilan bermain anggar floret pada atlet anggar putra Sumatera Barat 

(Y), yang diperoleh  rhitung = 0.871, dan rtabel= 0.514, karena rhitung < rtabel. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran-

saran yang diharapkan dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan kemampuan kecepatan reaksi dalam olahraga anggar : 

1. Bedasarkan pada hasil penelitian ini, maka disarankan kepada pelatih serta para 

Pembina olahraga anggar untuk memperhatikan unsur-unsur gerak seperti 

kecepatan reaksi dalam keterampilan bermain anggar floret. 

2. Setiap pelaksanaan pengetesan yang mempergunakan alat tes perlu 

memperlihatkan prosedur pemakaian alat tes agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pengunaan. 

3. Diharapkan pada penelitian yang lain agar dapat melihat beberapa faktor lain 

yang belum diperhatikan dalam penelitian ini. 

4. Dalam penelitian ini karena sample penelitian masih terbatas maka disarankan 

kepada peneliti lain, yang ingin meneliti hal yang sama agar memperbanyak 

sampelnya.  
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